BAB II
LANDASAN TEORI

A. KEIMANAN.
1. Pengertian Keimanan.

Dagar dari Agama Islam adalak keimanan atau perca-
ya dalam hati., Keimanan berasal dari kata " iman " yang
berarti kepercayaan ( yang berkenaan dengan agama ) yakni

Bercaya kepada Allah. 8

Diutusnya Rasulullah sebagai seorang rasul yang

pertama diajarkan adalah tentang keimanan, firman Allah :
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Artinya : Dan tidaklah kami mengutus sebelum engkau sese-

orang rasulpun melainkan kami wahyukan kepada -

nya bakwasanya tiada tukan yang sebenarnya

disembah melainkan Aku, maka sembahlah olehmu
akan Daku. ( QS. Al Anwiya' : 25 ) 9

Dari ayat diatas dapat diampil suatu pengertian
pakwa semua rasul yang diutus Allah yang pertama kali d&i-
ajarkan ( wahyukan ) kepada umatnya adalah tentang keima-
nan karena keimanan adalah merupakan sesuatu yang pokok
dan penting sebelum seseorang itu mendalami suatu agama

lebih dalam lagi,

8W.J.S. Poerwadarminta, Op, cit, kal 375
IDepartemen Agama RI, Al Qur'an Dan Teriemahnva ,

Proyek pengadaan kitab suci Al Qur'an, CV. Swakarya, Ja -
karta, 1990, hal 498
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Keimanan adalah merupakan kunci pokok segala
perbuatan karena itu tidak mungkin seseorang itu mampu
mengerjakan sesuatu tanpa didahului dengan perasaan per -
caya bahwa hal itu benar. lengan adanya rasa percaya bah-
wa hal itu benmar maka dia akan mengerjakan perbuatan yang
dinyakini kebenarannya. Demikian juga dengan keimanan
kepada Allah, seseorang yang percaya dengan sepenuh hati
Pahwa Allah . itu memang ada dan mempunyai kekuatan yang
luar biasa maka dengan demikian akan merasa takut dan

akan mengerjakan apa yang €iperintakkan.

Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat mendasar
sebelum seseorang melakukan perbuatan. Kepercayaan posi:-
sinya menurut Islam pokok yang dibina diatas peraturan -
peraturan agama. Peraturan-peraturan agama ada karena
adanya kepercayaan sedangkan syari'at tidak akam berkem -

pang tanpa adanya naungan dari kepercayaan. 10

Iman kepada Allah intinya dirumuskan dalam kalimat
syahadat / tauhid " d-__-—:m FYT d\hj ", Seseorang
itu bisa dikatakan ®eriman jika memenuhi persyaratan se -
bagail bkerikut :

1. Dinyakini dalam hati.
2. Diucapkan dengan lesan.

%, Dikerjakan dengan pengamalan anggota badan.

105yaikh Mahmud Syaltaut alih bahasa Bustami A Ga-

mi, Hamdani Ali, Islam Sebagai Aqidah Dan Syari'ah, Jilid
I, Bulan Bintang, Jakarta, 1967, hal 31



Agidakh secara tehnis berarti kepercayaan, kenyaki-
nan, iman. Kepercayaan, kenyakinan, iman di sini dalam
arti keimanan islami yang meliputi keimanan yang ada enam

yaitu iman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-ki -

1

ta®Nya, Rasul-rasulNya,hari akhirat, Qodho' dan Qodar. 1
Dengan demikian jika kita membicarakan masalah

aqidah dengan demikian mencakup masalah keimanan atau

kepercayaan, Keimanan dalam Islam sebagaimana yang ter -

cantum dalam rukun iman yang serjumlah 6. Tentang penger-

tian yang demikian itu sebagaimana menurut pendapat Sayid

Sawiq dalam wukunya " Agidah Islam ", bahwa keimanan itu

tersusun dari 6 perkara yaitu :

1. Ma'rifat kepada Allah.

Ma'rifat kepada Allah itu meliputi dengan nama-nama Nya
dan sifat-sifatNya yang tinggi. Dan juga dengan bukti-
bukti adaNya dan kenyataan sitat keagaunganNya dalam
alam semesta ini.

2. Ma'rifat dengan alam yang ada dibalik alam semesta ini
yakni alam yang tidak dapat dilihat. Dan kekuatan -
kekuatan kebaikan yang terkandung didalamnya yakni ya-
ng wperbentuk malaikat serta kekuatan-kekuatan jahat
yakni yang berbentuk iblis dan sekalian tentaranya da-
ri golongan syetan. Selain itu ma'rifat juga kepada

jin dan roh,

nfhdang Saifuddin Anshori, Wawasan Islam ( pokok-
pokok fikiran tentang Islam dan umatnya ), PT. Raja Gra -
findo Persada, Jakarta, 1993, hal 25



3. Ma'rifat dengan kitab-kita® Allah.
pertujuan untuk menjadi batas mengetahui antara yang
hak dan yang batil, yang waik dan yang jelek, yang ha-
lal dan yang haram, juga antara yang bagus dan yang
buruk,

L, Ma'rifat dengan nabi-nabi serta rasul-rasul Allah,
Bertujuan untuk menjadi pembimbing ke arah petunjuk
serta pemimpin seluruh makhluk guna menuju kepada yang
hak.

5. Ma'ritat dengan hari akhir.

Yang meliputi peristiwa-peristiwa pada saat itu seper-
ti kebangkitan dari kubur ( hidup sesudah mati ),mem -
peroleh balasan, pahala .atau siksa, surga atau neraka.

6. Ma'rifat kepada takdir ( Qodho' dan qodar ).

Landasan werjalannya peraturan segala yang ada di alam
semesta ini, baik dalam penciptaan atau cara mengatur

alam semesta ini. 12

Keimanan yang tercantum didalam rukun iman yang
berjumlah enam perkara adalah merupakan aturan atau dalam
istilahnya merupakan teeri. Dan dalam agama Islam bukan
hanya mengakui dalam hati saja tetapi harus diwujudkan da-

lam perbuatan yang tercermin dalam perbuatan sehari-hari.

12Sayid Sabiq, Aqidah Islam ( pola hidup manusia
beriman ), CV. Diponegoro, Bandung, 1993, hal 16-17



Dengan pengertian yang lebih lengkap, beriman ke -
pada Allah pada hakekatnya tidak cukup hanya sekedar da -
lam mulut dan dalam hati tetapi juga harus dimanifestasi-
kan dalam perbuatan sehari-hari. Orang yang beriman kepa-
da Allah tentulah mereka akan hidup berdasarkan aturan

dari Allah menjauhi segala apa yang dilarang. 13

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat diketa -
hui bahwa keimanan atau kepercayaan itu adalah adanya
perasaan percaya tentang adanya Allah dan didalamnya juga
rukun iman. Dan rasa percaya itu tanpa adanya suatu pera-
saan ragu-ragu dan dipercaya dengan kenyakinan yang utuh
bahwa hal tersebut memang benar dan hukumnya wajib diper-
cayai. Dan juga keimanan itu lebih umum atau lebih sering
disebut dengan Agqidah Islam yang meliputi rukun iman yang

berjumlah enam.

2. Realisasi Keimanan.
Didalam kita mempercayai atau mengimani sesuatu
yang paling benar pasti ada perwujutan atau realisasi

dari keimanan tersebut. Jika kita mempercayai atau men -
cintai atau mengagumi sesuatu atau seseorang pasti kita
akan melakukan perbuatan sebagai lambang perwujutan dari
kekaguman tersebut. Demikian juga dengan keimaman kepada

Allah pasti kita melakukan perbuatan dalam kehidupan se -

13Humaidi l'atapangarsa, Kuliah Agidah lengkap,PT .
Bina Ilmu, Surabaya, 1993, hal 44



hari-hari sebagai perwujutan rasa cinta atau iman tersebut.

Dalam melakukan perbuatan sebagal realisasi dari
keimanan itu haruslah sesual dengan ketentuam agama yaitu
Islam agar tidak terjadi kekeliruan bisa mengakibatkan pe-
nyembahan kepada selain Allah karena kesalahan presepsi |,
pandangan. Seseorang yangtelah menyakini bahwa Allah itu
ada dan juga telah mengakui tuhan itu esa. Di dalam Islam
menetapkan keesaan Allah dalam 2 hal
1. Wahdaniat Rububiyah, dengan pengertian hanya Allah
yang menciptakan,mengurus dan mengendalikan alam semes-
ta ini,

2. Wahdaniat Uluhiyah, dengan pengertian hanya Allah saja
yang berhak dipuja, tempat meminta dan tempat memohon

pertolongan, 14

Sebagai realisasi dari keimanan yang paling utama
atau yang lebih dahulu adalah tentank keimanan bahwa Allah
satu-satunya yang menciptakan alam dan yang mengatur alam
semesta. Karena kekuasaan dan kekuatan yang dimilikinya ,
maka hanya kepadanya kita manusia meminta pertolongan dan
memohon segala sesuatu. Hanya Allah tempat yang =~ paling
tepat yang bisa kita jadikan sewkagai tempat untuk memohon

sesuatu. Dan pada Allah zat yang berkuasa dan pencipta

lhsyekh Mahmud Syaltaut alih bahasa Fachruddin Hs,

Nasharuddin Thaha, Aqidah Dan Svari'ah Islam, Bumi Aksara,
Jakarta, 1994, hal 17



alam. Dengan demikian Allah adalah Esa dalam perbuatan dan
oleh sebab itu hanya Dia yang pantas dipuja karena kekua -
saan dan keagungannya. Dan sampai kapanpun tidak akan ada

yang mampu menandinginya.

Keimanan seseorang kepada Allah sangat memberikan
arti dalam kehidupan keagamaannya karena keimanan itu da -
pat memberikan arah dalam kehidupan seseorang. Kehidupan
bagaimana yang harus dijalani dan perbuatan-perbuatan apa
yang paling ®aik dalam kehidupannya sehingga iman bisa W#i-
sa memberikan nilai dalam kehidupannya. Dengan demikian
hanya imanlah yang mampu sebagai alat kontrol terhadap per-
buatan dalam kehidupan seseorang. Apakah akan mengerjakan
perbuatan yang ®aik ataukah akan mengerjakan perbuatan
yang buruk., Ketangguhan pengontrolan perbuatan seseorang
itu tergantung kepada kuat atau tidaknya iman seseorang
didalam mempengaruhi perbuatan seseorang dalam mempenga.-:
ruhi perbuatan seseorang dalam mewujudkan pengamalan kea -

gamaan menurut Islam,

Kelakuan religious menurut sepanjang ajaran agama
berkisar dari perbuatan-perbuatan ibadah atau amal
shaleh dan akhlak baik secara vertikal terhadap tu-
han maupun secara herizontal sesama makhluk. Yang
pada dasarnya kesemuanya itu telah ditentukan oleh
ajaran agama melalui wahyu kepada nabil atau utusan-
Nya untuk dilakukan oleh umatNya yang telah beriman.
15

Perbuatan keagamaan yang dilakukan oleh seorang

muslim sebagal realisasi dari keimanan diatur dengan pera-

LHari Anshori, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, .Usaha
Nasional, Surabaya, 1991, hal 48-49
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turan-peraturan agama yaitu sebagaimana yang disebut
dengan syari'ah. Syari'ah yang mengatur segala perbuatan
didalam agama lslam, apakah perbuatan itu sesuai dengan
ajaran Islam ataukah tidak. Perbuatan keagamaan itu bukan
hanya merupakan ibadah kepada Allah semata tetapi juga
didalamnya termasuk perbuatan dalam pergaulan sehari-hari
dengan sesama manusia. Karena memang Islam bukan .. ...hanya
mewajibkan untuk beribadah kepada tuhannya saja akan te -
tapi juga menjaga hubungan dengan sesama manusia dalam
rangka memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan hal itu se -

bagai kodrat manusia sebagai makhluk sosial.

Dalam ajaran agama ibadah kepada Allah diwujudkan
dengan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan perbu-
atan yang dilarang harus kita jauhi. Dengan melakukan hal
itu sebagai lambang ketaatan yang dikarenakan hal itu di-
percaya akan kebenarannya tanpa adanya keraguan sedikit -

Pun .

PDalam kehidupan manusia itulah keimanan sangat
berpegang peran yang sangat kuat. Dalam kehidupan sehari-
hari iman adalah merupakan pengendali dan penentu, dalam
arti seseorang itu mampu mengerjakan perbuatan keagamaan/
iwadah kepada Allah sebagai realisasi dari keimanan hal
itu berdasarkan keimanan yang dimiliki oleh setiap priba -
di..-apakah keimanannya kuat atau sekedar ikut-ikutan,kare-
na tidak mungkin seseorang yang tidak mempunyai keimanan

atau sekedar percaya saja itu mampu mengerjakan ibadah



kepada Allah.

Manusia hidup di dunia ini atas dasar kepercayaan -
nya. Kepercayaan itulah yang mempengaruhi kehidupan sese-
orang dan kepercayaan itu juga yang menentukan tinggi ren-
dahnya nilai kepercayaan dalam kehidupan seseorang atau
dengan kata lain tinggi rendahnya kadar pengamalan keaga -
maan seseorang dipengaruhi oleh kepercayaan yang dimiliki
karena begitu pentingnya iman dalam diri seseorang yang
turut untuk menentukan nilai pengamalan keagamaannya dalam

Islam kehidupan pertama dimulal dengan iman. 16

Iman sangatlah penting didalam kehidupan keagamaaan
seseerang karena keimanan itu bisa diibaratkan sebuah
fondasi sedangkan bangunan dan semua perlengkapannya itu
adalah merupakan syari'ah atau kegiatan keagamaannya, kuat
tidaknya bangunan itu ditentukan fondasinya. Dengan demi -
kian bahwa seseorang itu didalam kehidupannya mampu mela -
kukan ibadah kepada Allah disebabakan adanya keimanannya,
seberapa jauh keimanan itu mampu mengendalikan hati dan:

emosi seseorang didalam mewujudkan ibadah kepada Allah ,

sebab ibadah kepada Allah itu timbul dari diri manusia
i1tu sendiri sedangkan lingkungan atau orang lain hanya
sebagai pelengkap. Keinginan beribadah datang dari diri

16Nasruddin Razak, Dienul Islam, PT.Al Ma'arif,Ban-
dung, 1989, hal 120



setiap individu. Kalau seseorang itu sudah mantap yang
diimani itu dipercaya paling benar dan dia harus menjalan
kan apa yang diwajibkan maka orang lain tidak akan mampu
untuk mengubahnya walaupun lingkungan memegang peran yang

tidak kecil didalam membentuk pribadi / watak seseorang.

Pada pokoknya realisasi dari keimanan itu adalah
beribadah kepada Allah, hal itu sebagaimana yang tercan -

tum didalam :Al Qur'an

oA s jm_é_:m - IRRCY ) SR A Vﬂ,
ool ploda) 3

Artinya : Hai manusia, sembahlah tuhanmu yang telah men -
ciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar
kamu bertaqwa. ( QS. Al Bagarah : 21 ) 17

Dalam praktek atau beribadah dalam suatu agama
mengajarkan kepada pemeluknya untuk menjalankan ibadah |,
praktek-praktek sucl dan kegiatan keagamaan seBagai tanda
ketaatan beragama., Walaupun antara ketaatan dan ritual
saling melengkapi bagaikan ikan dengan air,saling mengisi

antara keduanya, walaupun demikian keduanya ada perbedaan

17Departemen Agama RI, O cit, hal 11



penting, ritual adalah bersifat formal yaitu mempunyai
tindakan penyembahan dan persembahan yang bersifat spon -
tan dan khas pribadi sedangkan kalau ketaatan adalah
mencakup tindakan-tindakan keagamaannya misalnya kalau
penganut kristen diungkapkan melalui sembahyang, membaca
injil sedangkan kalau dalam Islam dengan mengerjakan sho-
lat, zakat, puasa dan kalaupun mampu dengan haji, membaca

Al Qur'an dengan baik dan benar, dan lain-lain. 18

Sedangkan ibadah kepadaNya ialah mentaatiNya deng-
an cara mengerjakan apa-apa yang diperintahkan dan meni -
nggalkan apa-apa yang dilarang. Dan itulah hakekat agama
Islam. Oleh. karena itu pengertian Islam adalah penyerahan
diri kepada Allah, terkandung padanya puncal kepatuhan
dalam penghambaan diri secara optimis dan perendahan diri

secara maksimum karena Allah.

Dengan adanya rasa percaya kepada Allah sebagaima-
na yang tercantum di dalam kalimat syahadat / tauhid sa -
ngatlah penting dalam kehidupan prhbadi seseoran tersebut
antara lain
1. Iman kepada Allah akan mendorong seseorang untuk men -

jalankan semua perintahNya dan menjauhi semua yang di-
larangNya.
2. Iman kepada Allah akan menumbuhkan rasa percaya diri ,

tabah, dan yakin karena ia percaya bahwa Allah yang

18Djamaludin Ancek, ruat Nasheri Surose, Psikologi
Islami, Pustaka Pelajar, Yegyakarta, 1995, hal 77
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menentukan segala sesuatu yang ada di dunia ini, se -
mua yang selain Allah adalah makhlukNya juga.

3, Iman kepada Allah akan mendatangkan rasa tentram,aman,
dan damai pada hati seseorang karena ia telah menyerah-
kan dirinya sepenuhnya kepada Allah untuk - melindungi

19

keamanannya dan mencukupi segala kebutuhannya.

Dengan demikian realisasi dari keimanan . seseorang
itu direalisasikan dengan cara beribadah dalam hal . in%
dengan cara pengakuan dalam hati yaitu dengan mengucapkan
kalimat syahadat dengan penuh kepercayaan dan tanpa ada -
nya keraguan didalameya. Dan kemudian dengan jalan perbu-
atan yaitu dengan jalan sholat sebagai pencerminan kepa -
tuhan dan ketundukan manusia terhadap tuhannya. = Selain
itu juga dalam kehidupan kita harus men jalankan rukun
Islam dan juga mempercayai tentang rukun iman. Sebagai wu-
jud pengakuan kita tentang keesaan Allah juga dengan mem-
percayai bahwa hanya Allah satu-satunya tempat pencurahan
jika ada suatu kesulitan dan rasa syukur jika sudah ter -
capai atau mendapat kebahagian, dan juga tanpa membandi -
ngkan atau dalam arti mempersekutukan dengan sesuatu atau

benda-benda mati ataupun dengan sesuatu yang mempunyai

19Masjfuk Zuhdi, Studi Islam, PT. Raja ~ Grafinde
Persada, Jilid I, Jakarta, 1990, hal 23



kekuatan ghaib sebab hal itu sangat dimurkai oleh Allah

dan tidak ada ampunan terhadap hal itu,

3, Kebersihan Keimanan.

Seseorang yang melakukan perbuatan keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari mempunyai 2 kemungkinan arti yaitu
kelakuan-kelakuan agama sebagaimana yang telah diajarkan
oleh agama yang dianutnya atau beberapa bentuk kelakuan
yang bersifat ritual yang bersumberkan dari imajinasi dan
perkiraan-perkiraan atas dasar kepercayaan terhadap tuhan

Yang telah dicapai oleh kemampuan manusiawinya.

Dalam usaha untuk merealisasikan atau mewu judkan
keimanan yang berupa perbuatan keagamaan atau ibadah
dalam kehidupan sehari-hari harus diwaspadai tentang se -
suatu keimanan lain atau suatu tradisi di masyarakat kita
pada umumnya belum tentu mencerminkan suatu keimanan me -
nurut Islam karena kita ketahui bahwa sebelum Islam data-
ng di dalam masyarakat kita sudah lebih dahulu masuk
suatu kepersgaan hindu dan budha yang bercampur dengan ke-
imanan terhadap alam yang sekarang di kenal dengan keper-

cayaan animisme dan dinamisme.

Dengan keadaan masyarakat:yang demikian itu maka
agama Islam sebagal agama yang masuk paling belakang maka

mau tidak mau kalau ingin masyarakat itu memeluk agama

20p2f4 Ansheri, Op, cit, hal 50
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Islam harus mampu membaur dengan agama yang ada atau tra-
disi yang ada tanpa harus merubah ajaran agama Islam yang
ada. Dengan adanya metode dakwah yang demikian itu maka
sekarang ini timbul suatu masalah baru yaitu banyak ma -
syarakat yang sudah beragama Islam dan mereka juga taat
beribadah akan tetapi pada kesempatan lain mereka itu ju-
ga melakukan tradisi nenek moyang mereka yang kemungkinan
besar hal tersebut bisa merupakan kepercayaan ‘' animisme

dan dinamisme.

Dengan demikian dalam :pengamalan keagamaan perlu
diwaspadai terhadap adanya sesuatu yang kemungkinan ada -
nya suatu kepercayaan lain yang mana bisa mengotori
keimanan kita dan juga bisa menghapus pahala kita, hal
tersebut antara lain

a). Dinamisme.

Kata -. dinamisme berasal dari kata yunani dynamis
atau dynaomos yang artinya kekuatan atau tenaga.Jadi
dinamisme ialah kepercayaan ( anggapan )._ . tentang

adanya kekuatan ghaib yang terdapat pada berbagai
barang, baik yang hidup ( misalnya manusia, binatang
dan tumbuh-tumbuhan ), maupun benda mati. 21

Dengan adanya anggapan bahwa benda mati itu mempu-
nyai suatu kekuataan yang mana kekuatan tersebut -.- -bisa

berpengaruh kepada mereka. Dengan demikian pada saat-saat

2y Ahmadi, Eub_aniimuzam Rineka Cipta |,
Jakarta, 1991, hal 35 : .o



tertentu yang mana waktunya untuk mengadakan pemujaan
terhadap barang yang kramat tersebut dengan .harapan akan

bisa terhindar dari berbagai kesulitan dan bencana,

Sedangkan yang dimaksud dengan kramat adalah se -
gala sesuatu yang dianggap istimewa dari yang lainnya ,
Yang mempunyai kekuatan luar. biasa yang menimbulkan rasa

takut dan hormat. 22

Segala sesuatu yang dianggap kramat itu bisa ber-
upa benda seperti keris, tombak, pedang dan laim--. lain
atau bisa juga seekor binatang misalnya di negara India
menganggap suci hewan sapi dan ular. Juga bisa berupa
manusia atau seseorang yang dianggap kramat hal itu ka -
rena kesaktiannya sewaktu hidup karena ketinggian ilmu

Yang dimilikinya.
b). Animisme,

Animisme berasal dari perkataan latin anima yang
berarti nyawa, nafas dan rol. 23 Dengan demikian ani -
misme adalah suatu anggapam bahwa suatu benda mati itu

mempunyal nyawa atau roh.

22

Moh. Rifai, Perbandingan Agama, Wicaksana, Sema-
rang, 1984, hal 117 T

23Awu Ahmadi, Op, cit, kel 40



Antara dinamisme dan animisme terdapat kesamaan
dan antara keduanya selalu bersangkut paut, tidak .  bisa
dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya.Sedangkan
yang membedakan antara kedmanya adalah bahwa . dinamisme
berpangkal dari kekuasaan yang tidak pribadi dalam arti
tidak berupa perwujutan manusia melainkan benda sedangkan
animisme adalah merupakan kekuasaan yang berpribadi dalam
arti seseorang yang sudah mati tetapi roh orang tersebut

masih tetap ada dan bisa dimintai suatu pertolongan.

Mereka percaya kepada roh dan juga memuliakannya ,

sebab mereka berkenyakinan bahwa roh itu dapat memberi
manfaat kepada kehidupan manusia, serta dapat -_.-dimintai
2l

pertolongannya bagi kehidupan manusia di dunia ini.

Tentang kepercayaan masyarakat kepada pohon yang
mempunyai roh, manusia yang sudah meninggal akan tetapi
rohnya tetap ada walaupun jasad dari orang tersebut sudah
tidak ada. Hal itu dikarenakan sudah merupakan budaya
bahkan sejak dahulu telah ada sebelum Islam datang,mereka
menganggap alam di-sekitar mereka itulah tuhan. Bentuk -
bentuk animisme di dalam masyarakat kita banyak sekali
sebagaimana disebutkan di atas dan ada juga masyarakat
yang percaya bahwa ada suatu sendang ( telaga ) yang bila
datang kesana dengan kekasihnya maka jalinan kasih itu

akan bisa putus dengan tanpa adanya sebab putusnya.

2h1 w4 o



Kepercayaan masyarakat tentang adanya roh pada
benda mati yang kalau dahulu karena belum adanya agama
Islam yang mengajarkan tentang ketauhitan murni.Dan kalau
sekarang hal itu karena sudah merupakan tradisi atau bu -

daya dari suatu masyarakat tertentu.
c). Syirik.

Pada dasarnya animisme dan dinamisme itu adalah
juga merupakan syirik karena secara tidak langsung telah
menduakan tuhan, bahwa selain Allah ada kekuatan lain ya-
ng sederajat dengan kekuatan Allah. Syirik adalah merupa-
kan istilah yang dipakal dalam Islam tentang suatu tinda-
kan yang menyekutukan Allah sedangkan orang yang melaku -

kan disebut musyrik.

Sedangkan orang musyrik itu adalah orang yang
mengakui adanya Allah dan beriman kepada Allah SWT seba -
gal pencipta alam semesta, pemberi rizeki, penguasa .alam

25

akan tetapi mereka menyembah kepada yang selainNya, .

Orang musyrik itu bukan hanya berbuat menyekutukan
Allah atau berusaha mencari tandingan Allah akan . tetapi
mereka juga beriman kepada Allah dan beribadah kepadaNya.

Orang musyrik pada suatu saat jika waktunya mengadakan
a.sMuhaﬂmad Na'in Yasin, Yang Menguatkan Yang Mem-

batalken Iman, Gema-Insanl Press, Jakarta, 1995, hal 23



pemujaan mereka juga selalu menghadiri walaupun tiap hari
dia juga taat beribadah kepada Allah. Kaum musyrik itu
kemungkinan juga karena sudah merupakan budaya turun
temurun yang tanpa disadari hal itu mungkin juga termasuk

mempersekutukan Allah,

Tentang perbuatan syirik Allah SW! dengan tegas

telah melarang dalam Al Qur'an :
Blead Vgl o Wl 16 200 A 1y el
a5 50 o2 5 WYy Sl L5 (dells 2N s
o sallalay fedl Ky ol Ll
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Artinya : Sembahlah Allah dan janganlah kamu memperseku -
tukanNya dengan sesuatupun. Dan berbuat maiklah
kepada dua erang ibu Bapa, karib kerabat, anak-
anak yatim, erang-orang miskin, tetangga yang
dekat darn tetangga yang jauh, teman sejawat |,
ibnu sabil dan hamba sahayamu., ."-- Sesungguhnya
Allak tidak menyukai erang-orang yang sembong
dan membangga-banggakan diri. (An Nisa' : 36)

2
Demikian juga dijelaskan dalam hadis nabi berikut ini :
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26Departenen Agama RI, O cit, hal 121-122




Abdullah bin mas'uud r.a. berkata : Saya tanya kepada
Nabl saw. Apakah.dosa yang terkesar di sisi Allah?Ja-
wab Nabli saw : Jika anda mengadakan sekutu bagi Allsgh
padahal Dialah yang menjadikan anda, Aku bertanya :
Kemudian apakah ? Jawab Nabi saw : Jika anda membunuh
anakmu kuatir makan bersamamu. Aku bertanya : Kemudi-
an apakah ? Jawad Nabl saw : Berzina dengan istri te-
tanggamu, ( Bukhori, Muslim ) 27

Syirik adalah merupakan suatu kenyakinan yang bisa
membawa orang keluar dari agama Islam dan syirik ®bila ma -
suk dalam kenyakinan seseorang bBisa terjadi tanya disadari,
Agar lebih jelasnya penulis akan menyebutxan tentang ma -
cam-macam syirik yang banyak ada dalam masyarakat kita
yaitu
1). Syirik dalam de'a.

seseorang yang dalam de'anya bukan hanya memohon kepa-
da Allah saja akan tetapi mereka juga memohon kepada
selain Allah yang dianggap hal tersebut mempunyai ke -
mampuan dan kekuasaan dalam mewujudkan keinginan yang
dimintanya dalam do'a. Do'a-do'a mereka itu bisa ditu-
jukan kepada hatu-iatu yang berbentuk arca,pohon-pohon
besar, makam-makam orang sholeh dan syirik yang demi -
kian itu adalah lebih besar,
Syirik dalam de'a adalah syirik yang lebih besar da -
ripada mempersekutukan Allah pada lain macam ibadah ,
Bahkan mempersekutukan Allah dalam do'a adalah sebe -
sar-besarnya sylrik yang dilakukan kaum musyrikin un-

tuk itulah Rasulullah saw diutus kepada mereka, sebad

mereka berdo'a kepada orang - orang shaleh ’

°?Muhammad Fuad 'Abdul Bagi terjemahan H. Salim Bah-

reisy, AL Lu‘lu' Wal Marjap, Bina Ilmu, Jilid I, Surabaya,
1996, hal 27



kepada para nabi, kepada para malaikat.. - mereka
mendekatkan diri kepadanya untuk memperoleh syafaat,
disamping mend%?atkan syafaat Allah, begitu keperca-
yaan mereka.

2). Tolak bala bisa merupakan syirik.

Dalam menolak segala bahaya, wabah atau bencana seri-
ng kita jumpai seseorang itu yang memakal benda yang
berupa batu akik atau yang lainnya dan ada juga yang
dengan cara mengadakan persembahan yang berupa tum -
peng di tempat-tempat tertentu seperti sendang ( te -
laga ), pohon-pohon besar. Hal itu dimaksudkan untuk
agar wabah penyakibt atau malapetaka jauh dari kehidu-
pan mereka dan mereka berharap semoga kehidupan

mereka selalu diberi keselamatan dan kemakmuran,

Demikianlah macam-macam syirik kalau kita tidak bie
sa waspada dan peka terhadap keadaan masyarakat yang ada
di sekitar kita yang mungkin saja trgdisi yang ada itu
termasuk didalam ciri-ciri atau macam-macam syirik seba -
gaimana di atas. Kita harus bisa menjaga keimanan dan
ibadah kita kepada Allah yang mana Jjika kita melakukan
perbuatan syirik, amal sholeh yang telah kita lakukan itu
bisa terhapus dan bisa membawa kita ke api neraka karena

dosa yang terbesar adalah syirik dan setelah itu zina.

285yaikh Sulaiman bin Abdullah terjenah Dja'far Su

djarwo, Ketuhanan Yang Maha Ega gn rut §1ag Al Ikhlas,

Surabaya, hal ' 280



B, MASYARAKAT,
1. Pengerti Masyarakat

Masyarakat adalah sebuah kumpulan dari manusia
yang hidup dalam suatu daerah tertentu, yang telah cukup
lama dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka

untuk menuju kepada tujuan yang sama. 29

Kita telah banyak mengenal dan mendengar kata ma -
syarakat tetapi kita belum mengetahui secara betul tenta-
ng definisi masyarakat tersebut, Oleh karena itu akan di-
uraikan tentang pengertian masyarakat. Dari pemgertian di
atas dapatlah kita ketahui bahwa sesuatu dapat - dikatakan
masyarakat itu apabila mempunyai unsur-unsur - pengertian
sebagai berikut
1. Merupakan sekumpulan manusia yang hidup dalam suatu

daerah tertentu.
2. Dalam waktu yang cukup lama.
3. Mempunyal aturan-aturan yang mengatur mereka.
4. Kesamaan tujuan.
Dari pengertian diatas bahwa masyarakat itu terbentuk ka-
rena adanya beberapa orang / kelompok yang berkumpul dan
bermukim di suatu tempat dalam waktu yang lama. Dalam wak-
tu yang lama itulah maka pasti kelompok tersebut melaku. - .

kan kerjasama dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya.Ag-

29Joko Tri Prasetya, dkk, Lmu Budaya Dasay, PN .
Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal 36 ’



ar dalam kerjasama tersebut tidak terjadi kekacauan dan
saling menguasai maka dibutuhkan aturan-aturan yang akan
menjaga agar kerjasama tersebut berjalan dengan lancar see
hingga tujuan hidup yang mereka inginkan akan mudah ter -

capai.

Tetapli sekelompok manusia itu dikatakan masyarakat
bukan hénya sekedar bermukim di suatu tempat dalam waktu
Yang cukup lama dan adanya aturan-aturan yang mengatur
kerjasama diantara mereka saja tetapi harus ada suatu
ikatan yang lebih dekat sehingga mereka itu merupakan su-

atu kesatuan yang sulit untuk dipisahkan.

Masyarakat adalah merupakan suatu kesatuan -sosial
Yyang mempunyai aturan-aturan yang terikat oleh suatu ika-
tan yang lebih dekat yaitu suatu ikatan kasih sayang yang

erat, 50

Masyarakat itu bukan hanya sekelompok manusia yanmg
bekerja sama saja tetapi juga adanya suatu ikatan yang le.
bih dekat yaitu suatu ikatan kasih sayang yang erat. Hal
itu sebagaimana tercermin dalam sikap dan perbuatan mere-
ka sehari-hari seperti jika diantara mereka ada yang sa -
kit atau meninggal maka tanpa disuruh mereka sudah datang
dengan siap akan memberikan bantuan yang mereka bisa la -

kukan.

3oMunandar Soelaenan, _1gg_§g§ial__a§gz PT. Eresco
Bandung, 1992, hal 63



Dari kenyataan yang demikian itulah maka masyara -
kat didalamnya ada suatu ikatan istimewa yang dekat seka-
1i yaitu kasih sayang. Selai itu masyarakat adalah meru -
pakan kumpulan dari orang-orang yang melakukan kegiatan
secara terus menerus maka hal itu akan menimbulkan suatu
budaya dan tradisi ( adat istiadat ) yang tersendiri yang
membedakan antara kelompok masyarakat yang satu dengan ma.

syarakat yang lainnya.

Pengertian masyarakat yang dikemukakan oleh Koen -
tjaraningrat bahwa masyarakat adalah kesatuan hidup manu-
sia yang berinteraksi menurut suatu sistim adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan yang terikat oleh su-

31

atu rasa identitas bersama.

Dari pengertian yang disampaikan oleh Koentjara -
ningrat bahwa masyarakat itu cdidalamnya ada suatu ikatan
yaitu ikatan kesamaan budaya atau adat. Dengan demikian
masyarakat itu tidak bisa terlepas dari kebudayaan hal
itu tercermin dalam cara hidup dan pandangan mereka, se -
mua itu mencerminkan kebudayaan pada suatu masyarakat

yang mergka huni,

Dari pengertian-pengertian di atas tentang defini-
8i masyarakatdapat membawa kita pada suatu kesimpulan su-

atu kelompok masyarakat itu terjadi karena adanya interak-

31Koentjaraningrat, Loc, cit



8l ( kerjasama ) antara satu manusia dengan yang lainnya
dan terjadinya kesamaan-kesamaan tujuan hidup yang hendak
dicapai. Dari hal ini yang mengakibatkan terbentuknya adat
istiadat yang merupakan budaya dari suatu masyarakat. Jika
ada suatu kelompok masyarakat maka akan ada suatu kebuda -
yaan dan masyarakat adalah merupakan satu kesatuan yang
utuh dan tidak bisa dipisahkan. Kebudayaan yang ada dalam
suatu masyarakat tidak mudah untuk dihilangkan begitu saja.

2. Unsur-upsur Magvarskat.

Karena banyaknya kelompok-kelompok manusia yang
ada di sekitar kita sedangkan istilah yang paling lazim
adalah masyarakat. Selain itu kita memerlukan istilah-is -
tilah lain dalam mengungkap tentang kelompok-kelompok ma -

nusia tersebut.

Kesatuan-kesatuan khusus yang digunakan untuk me -
nyebut kesatuan khusus itu termasuk dalam unsur-unsur ma -
syarakat yaitu kategori sosial, golongan sosial,komunitas,
kelompok dan perkumpulan, 32

a. Kategori sosial.

Dalam suatu masyarakat yang mana antara satu orang

dengan orang lain hidup secara bersama-sama dalam

321 » 4 d, hal 147



usaha memenuhi kebutuhannya dan kesamaan tujuan. Antara
satu masyarakat atau kelompok orang itu berbeda dengan
kelompok lain dan perbedaan itu merupakan ciri-ciri khu-
sus yang dimili oleh suatu masyarakat dimana ciri terse-

but tidak pernah ada pada masyarakat yang lain.

Dengan adanya ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh
suatu masyarakat itu adalah suatu usaha untuk membedakan
antara masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya .
Dengan adanya ciri yang membedakan dengan yang - lainnya

itu akan mempermudah pengenalan.

Kategori sosial-. adalah kesatuan manusia yang ter-
"wujudkan karéna adanya..suatu ciri atau suatu kom .-
pleks ciri-ciri obyektif yang dapat dikenakan kepa-
da manusia-manusia itu, Ciri-ciri obyektif itu bia-
sanya dikenakan oleh fihak dari luar kategori sosi-
al itu sendiri tanpa disadari oleh yang bersangkut-
an dengan suatu maksud praktis tertentu. 33

Ciri khusus yang dimiliki oleh suatu masyarakat
itu bukanlah mereka yang memberi nama atau dikatakan ol-
eh kelompok itu sendiri, akan tetapi yang mengetahui
dan yang menyebutkan suatu ciri tertentu itu adalah
orang lain atau kelompok lain sedangkan kelompok itu sen-
diri mungkin tidak menyadarl ciri-ciri khumus itu bahkan

tidak mengakuinya.

331 b i d, hal 149



32

b, Golongan sosial.

Antara kategori sosial dan golongan sosial ini
kadang-kadang keduanya disebutkan dengan istilah yang
sama, akan tetapi tidak bisa keduanya di anggap sama ka-
rena antara keduanya mempunyai unsur-unsur perbedaan

yang jelas.

Golongan sosial adalah merupakan suatu kesatuan
manusia yang mempunyai tanda tersendiri sebagai suatu
ciri khusus yang membedakan antara yang satu dengan yang
lainnya, Ciri dari golongan sosial itu adalah karena
adanya kesamaan identitas yang tumbuh pada golongan ter-
sebut, Ciri tersebut yang dianggap oleh orang lain seba-
gal ciri yang dipakai suatu realisasi yang ... ditimbulkan
fihak tersebut. Dan mungkin juga golongan-golongan juga
terikat oleh kesamaan sistim nilai, sistim norma dan

34

adat istiadat tertentu.

Dalam istilah di Indonesia kita kenal dengan is -
tilah " Golongan tua " hal itu dikarenakan adanya kesa -
maan identitas yaitu dia sebagal petani, pedagang dan
usahawan. Selain karena ikatan identitas, suatu kesatuan
manusia itu dapat membentuk masyarakat karena ikatan
norma, nilai dan adat istiadat yang ada di sekitar mere-

ka, karena adanya kesamaan-kesamaan tersebut maka sering

341 b 4 d, hal 151



manusia itu bisa berkumpul dan bersatu.
c. Kelompok dan perkumpulan,

Suatu kelompok atau graup merupakan suatu masyara-
kat karena memenuhi persyaratan -persyaratan yaitu adanya
interaksi antar anggotanya, adanya adat istiadat sebagai
ciri dari suatu masyarakat dilaksanakan secara terus me -
nerus atau adanya kontinuitas. Dan juga adanya identitas

35

Yang mempersatukan mereka semua.

Selain mempunyai ciri sebagaimana disebutkan di
atas kelompok atau perkumpulan juga mempunyai ciri lagi
Yaitu adanya organisasi dan pimpinan. Dalam arti sudah
teratur secara sistimatis karena adanya pimpinan dan per-

aturan yang akan bisa mengatur kehidupan mereka.

Pimpinan: kelompok biasanya lebih berlandaskan kewi -
bawaan dan karisma, sedangkan hubungan dengan -warga
kelompok yang dipimpin lebih berlandaskan hubungan
asas perseorangan, Sebaliknya pimpinan perkumpulan
biasanya lebih berdasarkan wewenang dan hukum, seda-
ngkan hubungan dengan anggota kelompok yang dipimpin
lebih berlandaskan hubungan anonim dan azas guna. 36

Kelompok dan perkumpulan sifatnya lebih terorgani-
sasl dan adanya aturan-aturan yang akan mengatur tentang
kehidupan mereka dan di samping itu juga antara kelompok
dan perkumpullan itu telah mempunyai tempat atau lokasi

di dalam mereka mengadakan interaksi. Dengan demikian ha-

331 b i d, hal 154

381 b i 4, hal 156



nya kelompok dan perkumpulannya yang lebih pantas dima -
sukkan dalam masyarakat karena sekelompok manusia itu
bisa dimasukkan ke dalam masyarakat karena mempunyai wi -
layah yang digunakan untuk interaksi dan adanya adat is -
tiadat sebagail ciri dari suatu masyarakat dan juga adanya

waktu yang bersinambungan ( kontinuitas ).
3., Kebudayaan m T t

Dalam suatu masyarakat tidak bisa terpisah dari
apa yang kita namakan kebudayaan. Kebudayaan adalah meru-
pakan ciri khas atau merupakan identitas dari suatu ma -
syarakat sedangkan kebudayaan adalah merupakan hasgil atau
akibat- daril.-adanya.:hubungan interaksi, kehidupan bersama
dalam suatu kelompok. Adanya suatu masyarakat tidak bisa

terlepas dari kebudayaan.

Jika kita berbicara tentang suatu kebudayaan pas -
tilah pengertian kita itu tertuju kepada suatu kesenian ,
akan tetapi kebudayaan itu bukan hanya meliputi seni saja
akan tetapi didalamnya mencakup juga tentang cara hidup,
kepercayaan, cara hubungan antara manusia yang satu deng-
an yang lainnya. Kebudayaan itu bukan hanya mengandung
arti yang sempit akan tetapi Jjuga mengandung pengertian

yang luas dan mendalam.

Definisi kebudayaan dipandang dari aspek rohaniah ,
yang Jadi hakekat manusia. Suatu kebudayaan lalah
cara berfikir dan merasa, menyatakan diri dalam se -
luruh segi kehidupan sekelompok manusia yang memben-



37

tuk masyarakat, dalam suatu ruang dan waktu.

Soal kebudayaan adalah soal manusia. . . Manusia
merupakan pencetus atau pendiri dari suatu kebudayaan.Bu-
daya manusia yang didalamnya juga mencakup cara hidup ,
hasil cipta dari manusia. Budaya merupakan perbuatan yang
diamalkan oleh manusia. Manusia membentuk kebudayaan
dalam semua sejarah. Kebudayaan dalam kehidupan marusia
adalah merupakan pengatur dan pedoman manusia.Tanpa ada -
nya masyarakat tidak mungkin kebudayaan itu ada sebab
masyarakat merupakan tempat, wadah, lokasi dari adanya

kebudayaan. 38

Karena begitu dekat hubungan antara .. . masyarakat
dan budaya, bisa diiparatkan pagai bunga dan harumnya ’
tanpa adanya salah satu tidak akan pisa mewujudkan yang
lainnya. Begitu dekatnya masyarakat dan badaya sampai ti-
dak bisa terpisahkan sampai kapanpun. Dalam suatu masya -
rakat yang memegang teguh peraturan adat sebagai agama
yang mengatur kehidupan mereka, bpaik damn buruk suatu per-
buatan manusia ditentukan oleh adanya ketentuan budaya

Yang ada,

37sidi Gazalma Masvarakat Islam,( Pengantar Sosi-

oleogi dan Sosiografi.), Bulam Bintang, Jakarta, 1976
hal 12

385141 Gazalea, n Dan Berub i obud
Pustaka Al Husna, Jakarta, 1983, hal 44



Kebudayaan adalah merupakan suatu ide atau tidak
langsung dapat dilihat ( abstrak ). Masyarakat mewujutkan
cita itu dengan perbuatan yang dapat dilihat. Yang dapat
dilihat adalah cara bertingkah laku dan perbuatan ( cara
hidup ) masyarakat dan kebudayaan material yang dihasil -
kan oleh perbuatan itu. Dengan demikian atara kebudayaan
dan masyarakat merupakan dwitunggal yang tidak mungkin
dipisahkan. 39

Dengan demikian jelaslah bahwa kebudayaan itu me -
liputi berbagai hal pri kehidupan. Kebudayaan adalan me -
rupakan pencerminan dari suatu masyarakat, dengan adanya
kebudayaan akan memudahkan adanya pengenalanm suatu masya-
rakat sebab kebudayaan adalah merupakan identitas suatu
masyarakat. Kebudayaan yang ada pada suatu masyarakat ti-

dak akadn'ada pada.masyarakat yang lain,

Pada suatu masyarakat itu bukan hanya ada kebuda -
Yaan yang begitu melekat pada kehidupan masyarakat yang
meliputi semua segi kehidupan manusia. Selain daripadaitu
dalam suatu masyarakat itu juga pastilah ada suatu agama
tertentu yang dianut oleh masyarakat itu. Dengan demikian
sekarang bagaimana keterkaitan antara masyarakat dengan
agama yang dianut, apakah agama tersebut bisa mempengaru-
hi kebudayaan masyarakat tersebut dan apakah ajaran agama

bisa diamalkan secara murni.

391 b i &, hal 96



Masyarakat beserta kebudayaan merupakan sebuah
usaha manusia untuk membangun dunianya. Dan Agama mendu -
duki tempat tersendiri dalam dalam usaha itu. Kekhususan
fungsi agama dalam hal ini ialah bahwa agama menangkap
dunia ini dalam pengertian-pengertian yang serba suci dan
dengan demikian memberikan arti yang lebin tinggi daripa-

da arti sehari-hari. 40

Ajaran dari agama Islam adalah didalamnya mencakup
hubungan antara manusia dengan tuhannya dan juga hubungan
dengan sesama manusia. Dalam agama, duahal itu selamanya
harus selalu dijaga dalam kehidupan manusia. Ualam hal de-
ngan hubungan manusia dengan tuhan didalamnya termasuk
Juga dalam masalah ibadah dan hal-hal yang sakral, sedang
dalam hubungan dengan sesama manusia meliputi semua segi
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian suatu masya-
rakat itu bukan hanya memegang peraturan dan norma yang
bersumber dari agama yang dianutnya serta kebuydayaan yang
ada pada masyarakat yang telah mewarnainya dalam kehidup-

annya.

Kelompok orang yang kehidupannya dalam hubungan mae

nusia dengan manusia berasaskan kebudayaan Islam, itulah

hoﬂendropuspito, Sosiologl Agama, Kanisius, Yogya-
karta, 1983, hal 160 :



Yang disebut masyarakat Islam, Orang-orangnya Islam karena
mereka mengakul dan mengémalkan agama Islam, Aéama Islam
masuk dalam kehidupan masyarakat yang henganggap tinggi ke-
budayaan. Agama adalah merupskan suatu sistim yang bisa
terpengaruhi. Akan tetapi dalam suatu masyarakat itu hanya
hubungan dengan tuhannya saja yang diatur oleh asas agama
Islam maka masyarakat itu tidak bisa digolongkan dalam
masyarakat Islam akan tetapi masyarakat orang-orang Islam

atau masyarakat muslim, 4l

Dengan adanya pembauran agama dalam budaya masyara-
kat itu akan bisa mencerminkan dan menghidupkan kehidupan
keagamaan dan agama juga tidak akan menghapus Pudaya dalam
suatu masyarakat itu akan bisa mencerminkan dan menghidup-
kan kehidupan keagamaan dan agama juga tidak akan mengha -
pus budaya dalam suatu masyarakat, akan tetapi setidak - “
tidaknya kebudayaan yang ada dalam masyarakat itu haruslah
bisa membaur atau kalaupun tidak bisa menghapus secara
keseluruhan haruslah sedikit demi sedikit ajaran Islam itu
harus mampu dimasukkan dengan cara tanpa merubah budaya

yang ada itu,

—== 388§ ---

“151d1 Gazalba, Masvarakat Islam, Op. cit, hal 103



